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ABSTRAK

Diare adalah keadaan dimana terjadi gangguan pada saluran cerna sehingga menyebabkan
meningkatnya frekuensi buang air besar dengan konsistensi lembek hingga cair. Diare harus
segera ditandai untuk mencegah terjadinya komplikasi yang berbahaya (Kusyani et al.,
2022). Tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis ketepatan dosis dan indikasi
penggunaan attapulgite pada pasien dewasa di Puskesmas Cikakak. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode deskriptif. Pengambilan data dilakukan secara retrospektif
terhadap data sekunder yaitu data yang diperoleh dari penelusuran rekam medis (medical
record) pasien Diare di Puskesmas Cikakak. Dari 178 pasien memenubhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Menunjukkan bahwa ketepatan dosis dan indikasi (100%). Penggunaan obat diare
di puskesmas cikakak adalah Attalpugite, garam oralit, kaolin, pektin dan Zink merupakan
terapi utama yang diberikan. Evaluasi ketepatan dosis menunjukkan pada aspek tepat tepat
indikasi 100% dan tepat dosis 100%.

Kata Kunci : Evaluasi penggunaan obat diare, dosis, indikas
ABSTRACT

Diarrhea is a condition in which there is a disturbance in the digestive tract, causing an
increase in the frequency of bowel movements with a soft to liquid consistency. Diarrhea
must be immediately identified to prevent dangerous complications (Kusyani et al.,
2022). The purpose of this study was to analyze the accuracy of the dosage and
indications for the use of attapulgite in adult patients at the Cikakak Community Health
Center. This study was conducted using a descriptive method. Data collection was
carried out retrospectively from secondary data, namely data obtained from medical
records of diarrhea patients at the Cikakak Community Health Center. Of the 178
patients who met the inclusion and exclusion criteria, it showed that the accuracy of the
dosage and indication (100%). The use of diarrhea medication at the Cikakak
Community Health Center was Attalpugite, ORS salt, kaolin, pectin, and zinc as the main
therapy given. Evaluation of dosage accuracy showed 100% accuracy in the aspect of
accuracy in the indication and 100% accuracy in the dosage.

Keywords: Evaluation of the use of diarrhea medication, dosage, indications
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah kesehatan dunia, khususnya di negara berkembang, adalah diare
(Kaunang et al., 2022). Masalah ini terbukti dari tingginya angka morbiditas dan mortalitas
akibat diare (World Health Organization, 2024). Menurut WHO pada tahun 2013, masalah
diare menyebabkan kematian pada anak-anak dengan jumlah mencapai 1,7 miliar kasus per
tahun (Mahendra, 2022). Diare adalah infeksi saluran usus akibat bakteri, virus, dan parasit,
yang dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain melalui makanan atau air minum yang
terkontaminasi atau melalui kebersihan yang buruk (Wayan, 2020). Menurut laporan
Organisasi Gastroenterologi Dunia tahun 2012, dari seluruh mortalitas akibat diare, 78%
terjadi di wilayah Afrika dan Asia Tenggara (Soegiantoro et al., 2022). Laporan WHO pada
tahun 2014 menunjukkan hasil bahwa di negara berpenghasilan rendah dan menengah,
masalah air, sanitasi, dan kebersihan yang tidak memadai menyebabkan 361.000 kematian
setiap tahunnya, atau >1.000 kematian per hari (Ananda, 2022). Selain itu, diperkirakan 88%
kematian akibat diare di seluruh penjuru dunia diakibatkan oleh faktor lingkungan, yaitu air
minum yang tidak aman, sanitasi yang tidak memadai, dan praktik kebersihan yang buruk
(Getahun & Adane, 2021).

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2020), di Indonesia, diare merupakan penyakit
endemik yang menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) yang sering kali berakibat
kematian hingga saat ini (Handayani et al., 2023). Prevalensi diare di Indonesia mengalami
kenaikan pada tahun 2018, mencapai 6,8% dari sebelumnya 4,6% pada tahun 2013
(Shabhati & Adi, 2023). Menurut laporan Survey Kesehatan Indonesia (2023), prevalensi
kejadian diare di Indonesia mencapai sekitar 877.531 kasus. Angka kejadian diare
berdasarkan kelompok usia dewasa (18-59 tahun), mencapai 8,7% atau sekitar 525.059
kasus.

Berdasarkan profil Kesehatan Indonesia (2023), diare menjadi penyakit dengan total
kasus mencapai 7.487.954. Wilayah Jawa Barat memiliki kasus diare tertinggi di Indonesia,
dengan jumlah kasus sebanyak 1.381.648. Puskesmas Kecamatan Cikakak, Kab.Sukabumi,
mencatat jumlah kasus diare tahun 2023 mencapai 803 kasus (Koordinator Survailans
Puskesmas Kecamatan Cikakak, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, maka penggunaan obat pada pasien diare perlu dievaluasi.
Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian tentang evaluasi penggunaan obat pada
pasien diare di Puskesmas Cikakak Kabupaten Sukabumi.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan merupakan penelitian non eksperimental dengan menggunakan

metode deskriptif. Pengambilan data dilakukan secara retrospektif terhadap data sekunder
yaitu data yang diperoleh dari penelusuran rekam medis (medical record) pasien Diare di
Puskesmas Cikakak pada periode Januari — Desember 2024.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan data yang diperoleh dari rekam medis Puskesmas Cikakak diketahui bahwa

pasien dengan diagnosa diare pada Periode Januari — Desember 2024 yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi berjumlah 318 pasien. Berikut hasilnya.
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Tabel 1
Pasien Diare berdasarkan jenis kelamin di Puskesmas Cikakak

Jenis Kelamin Jumlah Pasien Presentase (%)
Perempuan 79 20,05
Laki-Laki 315 79,95

Total 394 100

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pasien diare di Puskesmas Cikaka.
Data yang dicantumkan pada tabel 1 pasien diare berdasarkan Jenis Kelamin di
Puskesmas Cikakak.

Tabel 2
Ketepatan Dosis pasien Diare Rawat Jalan di Puskesmas Cikakak

Penilaian Ketepatan Dosis Jumlah Persentase (%)
Tepat 178 100

Tidak tepat 0 0

Total 178 100

Berdasarkan hasil pengamatan ketetapan dosis terhadap pasien diare di

Puskesmas Cikakak.
Tabel 3
Ketepatan Indikasi Paien Diare Rawat Jalan Puskesmas Cikakak
Penilaian Ketepatan Indikasi Jumlah Persentase (%)
Tepat 178 100
Tidak tepat 0 0
Total 178 100

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pasien diare di Puskesmas Cikakak.
Data yang dicantumkan pada tabel 1 pasien diare berdasarkan ketepatan indikasi
di Puskesmas Cikakak.

PEMBAHASAN

Diare merupakan penyakit endemik yang menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB)
yang sering kali berakibat kematian hingga saat ini (Handayani et al., 2023).

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas pasien diare paling banyak adalah pasien diare
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 79 orang dan laki-laki sebanyak 315 orang.
Kurva Kaplan Meier menunjukkan bahwa pasien dengan jenis kelamin perempuan
memiliki peluang tahan hidup lebih baik dibandingkan laki-laki.
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Evaluasi ketepatan dosis diare pada pasien dewasa dilakukan dengan mengevaluasi
penggunaan obat attapulgite di Puskesmas Cikakak Kecamatan Cikakak Kabupaten
Sukabumi Tahun 2024 (Diyah Palupi 2018).

Dari penelitian ketepatan dosis pengobatan diare yang dilakukan, tingkat ketepatan
dosis pada pasien dewasa di Puskesmas Cikakak Kabupaten Sukabumi sebesar 100% dari
178 pasien. Hal ini menunjukan pentingnya ketepatan dosis dalam keberhasilan terapi diare
pada pasien dewasa (megawati 2018).

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 ketepatan Dosis obat pasien diare di Puskesmas
Cikakak sebanyak 178 pasien sudah tepat mendapatkan obat attapulgite. Ketepatan
penggunaan dosis pada pasien diare dewasa di Puskesmas Cikakak kabupaten Sukabumi
menunjukan hasil yang sangat baik dengan ketepatan dosis mencapai 100%.

Penggunaan obat untuk menjamin efektifitas dan keamanan rasional adalah
pemilihan dan penggunaan obat yang efektifitasnya terjamin serta aman. Untuk menjamin
efektifitas dan keamanan, pemberian obat harus dilakukan secara rasional, yang berarti
perlu dilakukan diagnosis yang akurat, memilih obat yang tepat, serta meresepkan obat
tersebut dengan dosis, cara, interval serta lama pemberian yang tepat (Fauzia 2017).

Evaluasi ketepatan indikasi diare dilakukan dengan memastikan pemberian obat
sesuai dengan diagnosa yang tercantum dalam rekam medis pasien diare, baik di
Puskesmas Cikakak (Kabbshi, n.d.2020).

Penggunaan obat sesuai indikasi sangat penting untuk memastikan pemberian obat
yang tepat dan keselamatan pasien. Berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya
pemilihan obat, dosis, dan frekuensi yang tepat untuk menghindari kesalahan pengobatan
dan efek samping (Teti & Nur, 2021).

Dari penggunaan ketepatan indikasi diare, hasil penelitian menunjukan tingkat
ketepatan indikasi sebesar 100% pada pasien diare dewasa di Puskesmas Cikakak
(megawati 2018).

Berdasarkan penelitian, sebagian besar penggunaan obat pada pasien dewasa penderita
diare di Puskesmas Cikakak Kabupaten Sukabumi seluruh dosis obat yang diberikan
menunjukkan tingkat ketepatan indikasi (Rahmadani, n.d.).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai evaluasi ketepatan dosis dan indikasi
penggunaan obat attapulgite pada pasien diare rawat jalan di puskesmas cikakak periode
2024 diketahui sebesar 100% tepat dosis dan 100% tepat indikasi, berdasarkan panduan
Drug Information Handbook 17th edition 2009, the trearment of diarrhoea: A manual for
phyciasian and other senior health workers.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut analisis mengenai interaksi obat pada evaluasi
ketepatan penggunaan obat dan dosis pada pasien diare.
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